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ABSTRAK 
 

Penelitian  ini bertujuan untuk menguji pengaruh Servant Leadership dan Desain Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja pegawai 
Populasi dari penelitian ini adalah Pegawai Badan Pendapatan Daerah berjumlah 100 orang.. 

Data yang diperoleh akan dianalisa dengan menggunakan regresi linier berganda 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan, antara lain sebagai berikut; Servant Leadership memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah. Desain Kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai Badan Pendapatan 

Daerah. Servant Leadership dan Desain Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah.  

Kata kunci : Servant Leadership, Desain Kerja dan Kepuasan Kerja pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memiliki peranan penting bagi keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan, karena manusia merupakan aset hidup yang perlu dijaga dan dikembangkan. Hal ini 
dimaksudkan agar sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan mampu memberikan 

kontribusi yang optimal dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. Pengelolaan sumber daya 

harus dilakukan secara sistematis, terencana, dan efisien. Ketercapaian hasil seseorang dalam 

suatu bidang pekerjaan ditentukan oleh tingkat kompetensi, profesionalisme dan juga 
komitmennya terhadap bidang pekerjaan yang ditekuninya. Setiap perusahaan atau organisasi 

dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada. Salah satu faktor 

yang dapat menentukan kualitas sumber daya manusia adalah kemampuan sistem dalam 
organisasi atau perusahaan yang menunjang dan memuaskan keinginan dari pegawai maupun 

dari organisasi atau perusahaan. Sistem yang dijalankan oleh perusahaan dapat menunjang 

peningkatan kinerja tenaga kerja. Pentingnya kinerja dalam dunia usaha telah disadari oleh 
banyak pihak. Hal tersebut telah ditegaskan oleh Porter yang menyatakan kinerja sebagai akar 

penentu tingkat daya saing baik pada level individu, perusahaan, industri maupun negara 

(Sumbodo, 2010).  

Sejalan dengan berkembangnya dunia usaha dan kemajuan teknologi pada era revolusi 
industri 4.0, perusahaan dituntut untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia sebagai motor penggerak perusahaan. Pembangunan sumber daya manusia atau 

tenaga kerja merupakan salah satu upaya untuk peningkatan mutu dan kemampuan usaha yang 
sesuai dengan kebutuhan dan harapan dunia usaha (Rohmat,2014). Perencanaan sumber daya 

manusia dapat dijadikan strategi yang mendukung terciptanya peningkatan Kinerja Pegawai dari 

tenaga kerja yang dimiliki perusahaan. Hal ini dapat diwujudkan dengan adanya penyesuaian, 

seperti misalnya pengarahan job design yang baik dalam pekerjaan, akan memberikan dampak 
kepada setiap pegawai untuk dapat menghasilkan sesuatu yang berkaitan langsung dengan 

kepentingan organisasi. . Desain Kerja adalah fungsi penetapan kegiatan kerja seorang individu 

atau kelompok pegawai secara organisasional.  
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Desain Kerja bertujuan untuk mengatur penugasan kerja yang memenuhi kebutuhan 

organisasi, teknologi, dan keperilakuan. Apabila Desain Kerja yang diberikan kurang jelas akan 
berakibat pegawai kurang mengetahui tugas dan tanggung jawabnya serta akan berpengaruh 

terhadap semangat kerja pegawai, hal ini mengakibatkan pekerjaan tidak tercapai dengan baik. 

Desain Kerja mutlak diperlukan oleh setiap organisasi karena dalam Desain Kerja, yang 
dilakukan adalah merakit sejumlah tugas menjadi sebuah pekerjaan atau sekelompok pekerjaan 

agar perkerjaan yang dilakukan menjadi terarah jelas dan pekerjaan dapat dilakukan secara 

efisien dan efektif. Hal ini sesuai dengan pandangan Nelson & Campbell (2012) yang 
mengatakan: “Good  job design helps avoid these problems, improves, productivity, and 

enhances employee weil-being”. Dapat diartikan bahwa Desain Kerja yang baik membantu 

menghindari masalah, meningkatkan kinerja, dan meningkatkan kesejahteraan yang salah satu 

caranya dengan meningkatkan kepuasan kerja.  
Kepuasan kerja adalah suasana psiko-logis tentang perasaan menyenangkan atau tidak 

menyenangkan terhadap pekerjaan mereka (Newstrom & Davis, 1985). Handoko (1996) 

mengatakan bahwa kepuasan kerja sangat penting untuk aktualisasi diri dan pegawai yang 
tingkat kepuasan kerjanya rendah tidak akan pernah mencapai kematangan psikologis dalam 

bekerja dan pada gilirannya akan menjadi frustasi. Maka dengan begitu pegawai yang 

merasakan kepuasan dalam bekerja biasanya memiliki prestasi yang lebih baik dibandingkan 

dengan pegawai yang tidak memiliki kepuasan dalam pekerjaannya. 
Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Mojokerto 

merupakan instansi pemerintahan yang memiliki tugas untuk mengelola keuangan daerah, aset, 

pendapatan daerah, pajak, anggaran, dan gaji. Tugas-tugas tersebut cukup riskan jika terdapat 
suatu kesalahan dalam prosedur seperti kurang teliti dalam menghitung, maka dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan pada neraca, sehingga peninjauan ulang pun dilakukan untuk 

mencari kesalahan pada penghitungan tersebut. Oleh karena itu, tingkat ketelitian dalam bekerja 
sangat dibutuhkan untuk mengurangi kesalahan penghitungan yang dilakukan. Sumberdaya 

manusia yang kompeten pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah 

Kabupaten Mojokerto dibutuhkan untuk menunjang pelaksanaan kerja pada masing-masing 

bidang, yang secara umum mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam hal membuat anggaran, 
merekap dan membuat laporan keuangan, membutuhkan suatu ketelitian, keakuratan, kecakapan 

serta kejujuran, sehingga penilaian kinerja ini juga penting untuk mengetahui apakah pegawai 

dalam menjalankan tugas mereka sudah kompeten atau belum, siapa yang pantas untuk 
dipromosikan, dan siapa yang masih perlu pelatihan dan pengembangan. 

Kantor Dispenda daerah Kabupaten Mojokerto merupakan instansi pemerintah yang 

bertanggaung jawab untuk urusan pendapatan daerah berdasarkan azas otonomi dan pembantuan. 
Dispenda memiliki tugas utama yaitu sebagai penyelenggara untuk pemungutan pendapatan 

daerah wilayah kerjanya dan sebagai koordinator instansi lain dalam perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian hingga evaluasi pemungutan pendapatan daerah. Untuk fungsi Dispenda adalah 

merumuskan kebijakan bidang pendapatan daerah, pelaporan atas pekerjaan penagihan pajak 
daerah, retribusi dan penerimaan daerah lainnya, pemungutan pendapatan daerah, penyuluhan 

pajak, pemberian izin bidang pendapatan daerah, penyusunan rencana pendapatan daerah, 

hingga evaluasi pendapatan daerahnya. Namun demikian dalam pencapaian kinerja, instansi 
memiliki permasalahan yaitu adanya beberapa indikator kinerja yang tidak dapat terpenuhi.  

Permasalahan kinerja pegawai dimana tingginya tingkat prosentase target yang tidak tercapai 

atas pencapaian kinerja instansi. Kondisi ini terjadi karena permasalahan kepuasan kerja yang  

ditunjukkan dengan pimpinan memiliki kebijakan tanpa memberikan kesempatan kepada 
pegawai untuk menunjukkan kemampuan yang dimiliki dan tugas tidak sesuai dengan latar 

belakang pendidikan pegawai sehingga menurunkan kepuasan pegawai dalam bekerja di instansi. 

Permasalahan kepuasan kerja pegawai dapat ditunjukkan dengan adanya pegawai yang 
meninggalkan kantor atau pekerjaan ketika jam kerja, serta adanya pegawai yang datang 
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terlambat tidak sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan data dari Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Mojokerto bagian sumber daya manusia dapat diketahui bahwa 
setiap bulannya terdapat 7-15 pegawai yang datang terlambat sehingga aktivitas pegawai tidak 

dapat berjalan sesuai dengan ketentuan. Kondisi ini terjadi karena adanya permasalahan 

kepuasan atas kondisi kerja dan sistem tata kelola sumber daya manusia yang mempengaruhi 
kepuasan pegawai dalam bekerja diinstani. 

Salah satu indikator untuk memenuhi kepuasan kerja pegawai yaitu pengawasan dari 

pemimpin. Miller et.al.,(1991) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai hubungan 
yang positif terhadap kepuasan kerja para pegawai. Maka dari itu peran pemimpin dapat 

memengaruhi tingkat kepuasan kerja pegawai. Dengan menggunakan gaya kepemimpinan yang 

tepat dapat mewujudkan kepuasan kerja bagi pegawai. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pemilihan gaya kepemimpinan yang tepat untuk menciptakan kepuasan kerja terhadap pegawai. 
Perasaan puas akan dirasakan seseorang bila dilayani dengan baik. Sebelum kita ingin dilayani 

maka kita perlu melayani terlebih dahulu. Agar pegawai melayani perusahan dengan pekerjaan 

yang diberikan kepada mereka, maka pemimpin perlu melayani pegawai terlebih dahulu melalui 
tindakan dan kebijakan yang dibuat. Jika hal ini dapat diterapkan pada suatu perusahaan maka 

diharapkan kepuasan kerja pegawai akan tercipta. Gaya kepemimpinan yang tepat untuk 

melayani adalah Servant Leadership. 

Servant leadership adalah suatu kepemimpinan yang berawal dari perasaan tulus yang 
timbul dari hati yang berkehendak untuk melayani (Greenleaf, 2002). Gaya kepemimpinan ini 

menempatkan kebutuhan pengikut sebagai prioritas dan mendedikasikan dirinya sebagai sosok 

yang teladan. Sosok pemimpin yang teladan mulai menurun saat ini, maka diperlukan pemimpin 
yang dapat menjadi contoh yang baik bagi pengikutnya. Servant leadership merupakan suatu 

tipe atau model kepemimpinan yang dikembangkan untuk mengatasi krisis kepemimpinan 

berupa menurunnya kepercayaan follower terhadap keteladanan pemimpinnya (Mukasabe, 
2004). Dengan mempunyai karakter yang mau melayani, memprioritaskan kebutuhan 

pengikutnya dan menjadi sosok teladan dapat memberikan kepuasan kerja bagi pegawai. 

Ketika pegawai mendapatkan apa yang menjadi kebutuhan mereka serta mendapat contoh 

teladan yang baik akan muncul rasa kenyamanan dan semangat yang tinggi untuk bekerja 
seperti yang dinyatakan Rohayati (2014) Organisasi yang mengutamakan pegawainya memiliki 

angkatan kerja yang berkomitmen pada organisasi sehingga mampu menciptakan produktivitas 

dan kepuasan pegawai yang tinggi. Maka akan tercipta suasana kerja yang nyaman dengan 
begitu pegawai akan bersedia untuk bekerja lebih dan memberikan kinerja melebihi yang 

diharapkan. 

Pekerjaan merupakan bagian yang penting dalam kehidupan seseorang, sehingga kepuasan 
kerja juga mempengaruhi kehidupan seseorang. Oleh karena itu kepuasan kerja adalah bagian 

kepuasan hidup (Wether dan Davis, 1982). Maka dari itu perlu adanya perhatian untuk kepuasan 

kerja pegawai. Karena dengan kepuasan kerja yang dirasakan pegawai dapat membuat kinerja 

dan produktivitas yang tinggi bagi perusahaan sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan 
oleh Robinson dan Corners (2000), diperkirakan tidak kurang dari 3.350 buah artikel yang 

berkaitan dengan kepuasan kerja, menyebutkan bahwa kepuasan kerja akan memberikan 

manfaat antara lain: Menimbulkan peningkatan kebahagiaan hidup pegawai, Peningkatan 
produktivitas dan pretasi kerja, Pengurangan biaya melalui perbaikan sikap dan tingkah laku 

pegawai, Meningkatkan gairah dan semangat kerja.Untuk mengetahui terciptanya kepuasan 

kerja kepada pegawai, maka gaya kepemimpinan servant leadership dan Desain Kerja dianggap 

mampu memberikan pengaruh kepada kepuasan kerja pegawai. Dalam penelitian ini 
menggunakan data yang ada dengan meneliti pengaruh servant leadership dan  Desain Kerja 

terhadap kepuasan kerja. 
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Kajian Pustaka 

Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja adalah suasana psikologis tentang perasaan menyenangkan atau tidak 

menyenangkan terhadap pekerjaan mereka (Newstrom & Davis, 1985). Sementara itu Porter 

dan Lawler dalam (1966) menjelaskan bahwa kepuasan kerja merupakan bangunan 
unidimensional, dimana seseorang memiliki kepuasan umum atau ketidakpuasan dengan 

pekerjaannya. Vroom sebagaimana dikutip oleh Ahmad (1999) mendefinisikan kepuasan kerja 

sebagai satu acuan dari orientasi yang efektif seseorang pegawai terhadap peranan mereka pada 
jabatan yang dipegangnya saat ini. Sikap yang positif terhadap pekerjaan secara konsepsi dapat 

dinyatakan sebagai kepuasan kerja dan sikap negatif terhadap pekerjaan sama dengan 

ketidakpuasan. Secara sederhana, kepuasan kerja dapat diartikan sebagai apa yang membuat 

orang-orang menginginkan dan menyenangi pekerjaan. Apa yang membuat mereka bahagia 
dalam pekerjaannya atau keluar dari pekerjaanya. 

Martoyo (2007) menyebutkan bahwa kepuasan kerja merupakan keadaan emosional 

pegawai dimana terjadi atau tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja pegawai dari 
perusahaan atau organisasi dengan tingkat nilai balas jasa yang memang diinginkan pegawai yang 

bersangkutan. Sedangkan Siahaan (2002) menyebutkan sumber kepuasan kerja terdiri atas 

pekerjaan yang menantang, imbalan yang sesuai, kondisi atau lingkungan kerja yang mendukung, 

dan rekan kerja yang mendukung. 
Bavendam, J. (2000) mengungkapkan bahwa kepuasan kerja bersifat multidimensi 

dimana seseorang merasa lebih atau kurang puas dengan pekerjaannya, supervisornya, tempat 

kerjanya dan sebagainya. Bavendam, J. (2000) telah membuat diagram kepuasan kerja yang 
menggambarkan kepuasan kerja sebagai respon emosional orang-orang atas kondisi 

pekerjaannya. Kepuasan kerja bersifat multidimensional maka kepuasan kerja dapat mewakili 

sikap secara menyeluruh (kepuasan umum) maupun mengacu pada bagian pekerjaan seseorang. 
Artinya jika secara umum mencerminkan kepuasannya sangat tinggi tetapi dapat saja seseorang 

akan merasa tidak puas dengan salah satu atau beberapa aspek saja misalnya jadwal liburan 

(Newstrom & Davis, 1985). Konsekuensi dari kepuasan kerja dapat berupa meningkat atau 

menurunnya prestasi kerja pegawai, pergantian pegawai (turnover), kemangkiran, atau 
pencurian (Newstrom & Davis, 1985). 

 

Servant Leadership 

Servant Leadership pertama kali dikonsep oleh Greenleaf pada tahun 1970. Karakteristik 

dari perilaku kepemimpinan yang melayani tumbuh dari nilai-nilai dan keyakinan individu. 
Nilai-nilai pribadi seperti keadilan dan integritas adalah variabel independen yang 

menggerakkan perilaku pemimpin yang melayani (Smith, 2005). Greenleaf (1998) berpendapat 

bahwa pemimpin yang melayani dapat mempengaruhi produktivitas dalam situasi nyata sebuah 

organisasi. Servant leadership yang berorientasi pada kepemimpinan yang melayani, berbasis 
pengetahuan, partisipatif, aspek tanggung jawab dalam proses, etika dan sosial dapat meredakan 

skandal atau konflik di dalam organisasi. 

Greenleaf (1977) mendefinisikan the servant leader is a servant first.... It begins with 
the natural feeling that one wants to serve, to serve first. Then the conscious choice bring one to 

aspire to lead.    the difference manifests itself in the care taken by the servant– first to make 

sure that other people’s highestpriority needs are being served. (Pemimpin pelayan adalah 
seseorang yang menjadi pelayan lebih dulu. Dimulai dari perasaan alami bahwa seseorang yang 

ingin melayani, harus terlebih dulu melayani. Kemudian pilihan secara sadar membawa sesorang 

untuk memimpin. Perbedaan yang jelas dalam penekanan bahwa melayani terlebih dahulu, 

untuk memastikan kepentingan orang lain adalah prioritas untuk dilayani). Servant 
Leadership merupakan gaya kepemimpinan yang sangat peduli atas pertumbuhan dan dinamika 

kehidupan pengikut, dirinya serta komunitasnya. Dimulai dari perasaan natural yang ingin 

melayani. Oleh karena itu, ia mendahulukan untuk melayani daripada pencapaian ambisi pribadi 
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dan kesukaannya semata. 

Model kepemimpinan pelayanan yang dikembangkan oleh Lantu et al (2007) 
memprioritaskan pengembangan pegawai sebagai hal yang utama dan pertama, secara tidak 

langsung pemimpin diharapkan mengarahkan perusahaan menuju keberhasilan jangka panjang 

dan berkelanjutan.Hal ini merupakan dampak dari perubahan perilaku yang melayani bawahan 
yang terjadi dalam fase yang berurutan dan berlangsung secara terus menerus. 

 

Desain Kerja  
Desain Kerja atau desain pekerjaan (job design) adalah suatu pendekatan didalam suatu 

pekerjaan yang dilakukan dengan sedemikian rupa untuk memetik minat pekerjaan yang 

dilakukan dengan mengandalkan, mempertimbangkan job enlargement yaitu praktek untuk 

memperluas isi daripada suatu pekerjaan yang meliputi jenis dan tugas dalam tingkat yang sama 
dan jon enrichment yaitu praktek yang memberikan pegawai tingkat kebebasan yang lebih 

tinggi terhadap perencanaan dan pengorganisasian melalui implementasi kerja dan evaluasi 

kerja. (Greenberg dan Baron, 1996) 
 Simamora (2016:116) mengatakan desain pekerjaan adalah proses penentuan tugas-

tugas yang akan dilakukan, metode-metode yang digunakan untuk melaksanakan tugas-tugas 

ini, dan bagaimana pekerjaan tersebut berkaitan dengan pekerjaan lainnya di dalam organisasi. 

Desain pekerjaan memadukan isi pekerjaan (tugas, wewenang, dan hubungan) balas jasa dan 
kualifikasi dan dipersyaratkan (keahlian, pengetahuan, dan kemampuan) untuk setiap pekerjaan 

dengan cara memenuhi kebutuhan pegawai maupun perusahaan. Pekerjaan yang tidak sesuai 

dengan keahlian akan sangat sulit untuk dilaksanakan oleh pegawai. Desain pekerjaan haruslah 
dirancang dengan sebaik mungkin dengan mempertimbangkan elemen-elemen yang 

mempengaruhi desain pekerjaan. 

 Handoko (2016:31) desain pekerjaan adalah fungsi penetapan kegiatan-kegiatan kerja 
seorang individu atau kelompok pegawai secara organisasional. Tujuannya adalah untuk 

mengatur penugasan-penugasan kerja yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan organisasi, 

teknologi, dan keperilakuan. Dari sudut pandang manajemen personalia, desain pekerjaan 

sangat mempengaruhi kualitas kehidupan kerja, dimana hal ini tercermin pada kepuasan 
individu para pemegang jabatan. Dessler (2016:104) desain pekerjaan merupakan pengetahuan 

tertulis tentang apa yang harus dilakukan oleh pekerja, bagaimana orang itu harus melakukan 

dan bagaimana kondisi kerjanya. Desain pekerjaan meliputi identifikasi pekerjaan, hubungan 
tugas dan pekerjaan, standard dan wewenang pekerjaan, syarat kerja harus diuraikan dengan 

jelas, penjelasan tentang jabatan dibawah dan diatas. 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

H I : Servant Leadership berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja  
H II : Desain Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja 

H III : Servant Leadership dan Desain Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan 

Kerja. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiasi kausal 

serta menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode asosiatif kausal adalah penelitian yang 

digunakan untuk membuktikan sejauh mana hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan 

kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Dalam penelitian ini terdapat variabel 
dependen (dipengaruhi) dan independen (yang mempengaruhi) Pendekatan kuantitaif adalah 

pendekatan dalam penelitian yang menggunakan data berupa angka- angka untuk menganalisa 
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hubungan antar variabel (Sugiyono, 2014). Penelitian ini akan mengenalisis pengaruh Servant 

Leadership dan Desain Kerja terhadap Kepuasan Kerja. 

 

Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional variabel ditujukan untuk menunjukkan variabel yang 

digunakan dalam penelitian dan diukur dengan indikator- indikator yang diambil dari 

teori-teori yang berkaitan. 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat (Sugiyono, 2014).Variabel dependen disebut dengan variabel respon, 
output, kriteria atau konsekuen. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Kepuasan Kerja (Y). Kepuasan kerja pegawai tersebut dapat diukur melalui 

kemampuan individu akan pekerjaan mereka, tugas yang diberikan, pencapaian terhadap 
prestasi kerja, kesempatan untuk lebih mengembangkan diri dalam pekerjaan, hubungan 

dengan atasan dan rekan kerja,dan jumlah gaji yang diterima. Porter dan Lawler (1966) 

menjelaskan bahwa kepuasan kerja merupakan bangunan unidimensional, dimana 

seseorang memiliki kepuasan umum atau ketidakpuasan dengan pekerjaannya. Alshitri 
(2013) mengemukakan indikator kepuasan kerja adalah sebagai berikut: 

a. Pay (kepuasan terhadap gaji) 

Kepuasan terhadap gaji merupakan salah satu indikator dari kepuasan kerja. Gaji 
adalah upah yang diperoleh seseorang sebanding dengan usaha yang dilakukan dan sama 

dengan upah yang diterima oleh orang lain dalam posisi yang sama. 

b. Promotion (kepuasan terhadap promosi) 
Mengacu pada sejauh mana pergerakan atau kesempatan maju diantara jenjang 

berbeda dalam organisasi. Keinginan untuk promosi mencakup keinginan untuk 

pendapatan yang lebih tinggi, status sosial, pertumbuhan secara psikologis, dan keinginan 
untuk rasa keadilan. 

c. Coworkers (kepuasan terhadap rekan kerja) 

Rekan kerja merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan interaksi sosial. 
Oleh karena itu mempunyai rekan kerja yang menyenangkan dapat meningkatkan 

kepuasan kerja. 

d. Nature of work (kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri) 
Sejauh mana pekerjaan menyediakan kesempatan seseorang untuk belajar 

memperoleh tanggung jawab dalam suatu tugas tertentu dan tantangan untuk pekerjaan 

yang menarik. Nature of work juga menjadi salah satu indikator kepuasan kerja. 

e. Supervision 

Sejauh mana perhatian bantuan teknis dan dorongan ditunjukkan oleh supervisor 

terdekat terhadap bawahan. Atasan yang memiliki hubungan personal yang baik dengan 

bawahan serta mau memahami kepentingan bawahan memberikan kontribusi positif bagi 
kepuasan pegawai, dan partisipasi bawahan dalam pengambilan keputusan memberikan 

dampak positif terhadap kepuasan kerja. 

2. Variabel Independen 
Variabel Independen (bebas) merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan (Sugiyono, 2014). Dengan demikian, variabel independen atau 

variabel bebas adalah variabel-variabel yang mempengaruhi. Dalam penelitian ini, 
variabel independen yang digunakan adalah Servant Leadership (X1) dan Desain Kerja 

(X2 ). 

a. Servant Leadership adalah Nilai-nilai pribadi seperti keadilan dan integritas adalah 
variabel independen yang menggerakkan perilaku pemimpin yang melayani (Smith, 

2005). indikator Servant Leadership yang dikemukakan oleh Liden et al (2015). Liden et 
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al (2015) mengajukan skala pengukuran Servant Leadership, indikator Servant 

Leadership adalah sebagai berikut : 

1) Emotional Healing, melibatkan sejauh mana pemimpin peduli dengan masalah pribadi 

dan kesejahteraan pengikut; 

2) Creating Value for The Comunity, menangkap keterlibatan pemimpin dalam membantu 

masyarakat di sekitar organisasi serta mendorong pengikut untuk aktif di masyarakat; 

3) Conceptual Skills, mencerminkan kompetensi pemimpin dalam menyelesaikan masalah 
pekerjaan dan memahami tujuan organisasi; 

4) Empowerment, menilai sejauh mana pemimpin mempercayakan pengikut dengan 

tanggung jawab, otonomi, dan pengaruh pengambilan keputusan; 

5) Helping Subordinates Grow & Suceed, menangkap sejauh mana pemimpin membantu 

pengikut mencapai potensi penuh mereka dan berhasil dalam karier mereka; 

6) Putting Subordinates first, menilai sejauh mana pemimpin memprioritaskan pemenuhan 
kebutuhan pengikut sebelum melayani kebutuhannya sendiri; dan 

7) Behaving Ethically, termasuk menjadi model integritas yang jujur, dapat dipercaya, dan 

melayani. 

8) Robbins (2008) menyatakan Desain Kerja adalah kelompok yang usaha-usaha 

individualnya menghasilkan kinerja lebih tinggi daripada jumlah masukan individual.  

Indikator Desain Kerja di kemukakan oleh Hoegl & Gemuenden (2001) yaitu : 
1) Otonomi, bertanggung jawab atas apa yang dilakukan, disini bawahan diberi wewenang 

untuk mengambil keputusan atas pekerjaan yang dilakukan. Misalnya menentukan 

metode, penjadwalan pekerjaan, memilih bahan-bahan yang digunakan. Seorang 
pekerja dapat memiliki otonomi yang luas atau otonomi yang rendah tergantung dari 

jenis pekerjaannya. 

2) Variasi tugas (Task Variety), pemerkayaan pekerjaan dimaksudkan untuk 

menghilangkan kejenuhan atas pekerjaan-pekerjaan yang rutin, sehingga kesalahan-
kesalahan dapat diminimalkan. Seseorang dapat memiliki sedikit atau banyak jenis 

tugas yang dibutuhkan dengan keahlian yang berbeda-beda. 

3) Identitas tugas (Task Identity), untuk mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugas 
dan pekerjaan, maka pekerjaan harus diidentifikasikan, sehingga kontribusinya 

terlihat yang selanjutnya akan menimbulkan kepuasan. Seseorang bisa terlibat 

hanya dalam sebagian proses atau keseluruhan. 
4) Signifikansi tugas (Task Significance), sejauh mana suatu pekerjaan mempunyai arti 

penting bagi rekan kerja atau orang lain. Seseorang dapat merasakan penting yang 

dapat menimbulkan kebanggaan dan pengakuan atas pelaksanaan suatu pekerjaan. 

5) Umpan balik, diharapkan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai 
mempunyai umpan balik atas pelaksanaan pekerjaan yang baik, sehingga akan 

memotivasi pelaksanaan pekerjaan selanjutnya. 

 

Populasi Penelitian 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang 

yang memiliki karateristik serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu 

dipandang sebagai sebuah penelitian (Ferdinand, 2006). Populasi dari penelitian ini adalah 

Pegawai Badan Pendapatan Daerah berjumlah 100 orang. Dalam penelitian ini, jumlah 
responden sebanyak 100 orang, sehingga penelitian ini disebut penelitian populasi. 

 

Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda dan menggunakan alat bantu berupa software komputer program SPSS. SPSS 
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(Statistical Package for Social Sciences) adalah sebuah program komputer yang digunakan 

untuk menganalisis sebuah data dengan analisis statistik, SPSS yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah SPSS versi 20.  

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang jelas dan 

dapat dipercaya antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis 
menggunakan uji regresi berganda. Dalam analisis regresi, dikembangkan sebuah persamaan 

regresi yaitu suatu formula yang mencari nilai variabel dependen dari nilai variabel independen 

yang diketahui. Analisis regresi digunakan untuk tujuan peramalan di mana dalam model 
tersebut ada sebuah variabel dependen dan independen. Regresi berganda digunakan jika 

terdapat satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini terkait pengaruh Servant Leadership dan Desain Kerja terhadap Kepuasan 
Kerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis adalah regresi berganda. Berikut ini hasil analisis regresi berganda yang dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS 20.00 for Windows. 

 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Servant Leadership dan 

Desain Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Variabel  Kepuasan Kerja  

Model 1 (β) Model 2 (β) Model 3 (β) Model 4 (β) 

Variabel Kontrol     

Jenis Kelamin 0,122 0,204* 0,345** 0,359*** 

Umur 0,125 0,044 0,164 0,089 

Pendidikan 0,006 -0,042 0,031 -0,014 

Lama Bekerja -0,164 -0,116 -0,253** -0,192* 

Servant Leadership  0,473***  0,385*** 

Desain Kerja   0,490*** 0,373*** 

R2 0,058 0,270 0,235 0,366 

∆ R2 0,058 0,212*** 0,177*** 0,308*** 

Sumber: Data Primer yang diolah 2021 , 

***p < 0,001; ** p < 0,01; * p < 0,05 
 

a.Uji Hipotesis I 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Servant Leadership 
berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja. Ringkasan hasil analisis regresi 

dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 20.0 for Windows dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 20. Berdasarkan ringkasan analisis regresi 
pada tabel 20 , diketahui bahwa Servant Leadership berpengaruh positif terhadap 

Kepuasan Kerja pegawai (  sebesar 0,473 (p < 0,001). Maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis pertama diterima. Kontribusi pengaruh Servant Leadership 

terhadap Kepuasan Kerja ( R2) sebesar 0,213. 
b. Uji Hipotesis II 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Desain Kerja berpengaruh positif 

terhadap Kepuasan Kerja. Ringkasan hasil analisis regresi dengan menggunakan 
program IBM SPSS Statistics 20.0 for Windows dalam penelitian ini dapat dilihat 
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pada Tabel 20. Berdasarkan ringkasan analisis regresi pada tabel 20, diketahui 

bahwa Desain Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja pegawai (  
sebesar 0,490 (p < 0,001). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

diterima. Kontribusi pengaruh Desain Kerja terhadap Kepuasan Kerja ( R2) sebesar 

0,177. 
c.Uji Hipotesis III 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Servant Leadership dan Desain 

Kerja berpengaruh positif Kepuasan Kerja. Ringkasan hasil analisis regresi dengan 
menggunakan program IBM SPSS Statistics 20.0 for Windows dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 20 . Berdasarkan ringkasan analisis regresi pada tabel 20, 

diketahui bahwa (  Servant Leadership sebesar 0,385 dan p = 0,000. Kemudian 

(  Desain Kerja sebesar 0,373 dan p = 0,000 berpengaruh positif terhadap 
Kepuasan Kerja pegawai. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima. 

Kontribusi pengaruh Servant Leadership dan Desain Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

( R2) sebesar 0,308. 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

NO Hipotesis HASIL 

1 

 

Servant Leadership (X1) memiliki pengaruh yang positif terhadap 

Kepuasan Kerja (Y) 

Terbukti 

   

2 Desain Kerja (X2) memiliki pengaruh yang positif terhadap 

Kepuasan Kerja (Y) 

Terbukti
 

3 Servant Leadership (X1) dan Desain Kerja (X2) memiliki 

pengaruh yang positif terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Terbukti
 

Sumber: data primer yang diolah 2021  

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Servant Leadership dan Desain Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja pada Pegawai Badan Pendapatan Daerah. Pembahasan masing-masing 
variabel disajikan sebagai berikut. 

1. Pengaruh Servant Leadership terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Badan Pendapatan 

Daerah 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Servant Leadership terhadap kepuasan kerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil perhitungan regresi diperoleh nilai β sebesar 0,473 dan nilai 

kontribusi ( R2) sebesar 0,213. 
Skor tertinggi indikator Servant Leadership yang diperoleh melalui hasil uji CFA 

adalah Putting Subordinates First yaitu (0,820) . Putting subordinates first adalah hal dasar 

karakteristik penting dari kepemimpinan yang melayani. Itu berarti, pemimpin yang 
melayani dituntut untuk mengunakan tindakan dan kata-kata mereka kepada anggota untuk 

menujukkan bahwa masalah anggota adalah prioritas utama bagi pemimpin yang melayani. 

Hal ini ditunjukan pada saat BADAN PENDAPATAN DAERAH KABUPATEN 
MOJOKERTO mengalami kegagalan dalam pemenuhan target, tetapi gaji kepada pegawai 

tetap diberikan dengan jumlah yang tetap. Tentunya akan menambah kepuasan kerja terhadap 

gaji yang mereka terima. Dengan mengedepankan pemenuhan kebutuhan bawahannya 

terlebih dahulu. Hal ini sudah dirasakan oleh Pegawai Badan Pendapatan Daerah. 
Perilaku Empowerment (pemberdayaan) merujuk pada tindakan yang 

memperbolehkan anggota untuk hidup mandiri, membuat keputusan sendiri, dan otonom. 

Itulah cara bagi pemimpin yang melayani untuk berbagi kekuasaan dengan para anggota 
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dengan memperbolehkan anggota memiliki kendali. Sikap pemimpin Badan Pendapatan 

Daerah Kabupaten Mojokerto saat memberikan kepercayaan kepada bawahannya untuk 
mengatasi tugas dengan cara mereka sendiri membuat pegawai menyukai pekerjaan mereka 

(nature of work). Dengan diberikan kebebasan dan kepercayaan untuk dapat mengerjakan 

pekerjaannya dengan caranya sendiri akan membuat pegawai merasa dihargai dan 
mendorong kepuasan kerja akan Pekerjaan mereka. 

 

2. Pengaruh Desain Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Badan Pendapatan 

Daerah 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Desain Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil perhitungan regresi diperoleh nilai β sebesar 0,490 dan nilai kontribusi ( R2) 
sebesar 0,177. 

Berdasarkan yang sering menjadi permasalahan pada Desain Kerja Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Mojokerto yaitu Comunication. Comunication adalah 
proses pertukaran informasi antar pegawai untuk memudahkan mereka dalam mengerti 

satu sama lain. Dengan adanya komunikasi yang baik akan membuat hubungan yang baik 

pula dengan rekan kerja ataupun anggota tim (coworkers) dan membuat pekerjaan menjadi 

lebih efektif. Hal ini ditunjukan sering terjadi komunikasi yang baik antar Pegawai Badan 
Pendapatan Daerah. Mutual suport dimana anggota tim membantu dan mendukung satu 

sama lain sebaik mungkin, dengan begitu akan membuat hubungan baik antar anggota tim. 

Hal ini ditunjukan pada saat Pegawai Badan Pendapatan Daerah mengalami kesulitan 
dengan pekerjaannya, anggota tim lainnya akan membantu dan memberikan dukungan 

kepada rekannya. Dengan adanya komunikasi dan dukungan dari anggota tim akan 

menambahkan kepuasan kerja pegawai akan rekan kerja di Badan Pendapatan Daerah 
Kabupaten Mojokerto. 

Balance of member contributions dimana setiap anggota tim berkontribusi melalui 

keahliannya untuk timnya sesuai dengan keahliannya. Pemahaman akan kontribusi seorang 

pegawai diantara anggota-anggota tim yang lain akan terciptanya keteraturan dalam 
bekerja. Pegawai akan merasakan nyaman dan berkontribusi dengan baik karena melakukan 

pekerjaan sesuai dengan apa yang menjadi keahlian mereka. Dan dengan keseimbangan 

setiap pegawai dalam melakukan kontribusi akan meminimalisir konflik dan membuat 
pekerjaan selesai tepat pada sasaran , dan akan menambah kepuasan kerja akan pekerjaan 

itu sendiri (Nature of work). Ditunjukan dengan partisipasi setiap divisi yang ada di Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Mojokerto dalam mengerjakan target produksi dan 
penjualan setiap bulannya. 

 

3. Pengaruh Servant Leadership dan Desain Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

Badan Pendapatan Daerah 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Servant Leadership dan Desain 

Kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil statistik uji regresi diperoleh β Servant Leadership sebesar 0,385 
dan p = 0,000, dan β Desain Kerja sebesar 0,373 dan p = 0,000 berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja pegawai. Kontribusi pengaruh Servant Leadership dan Desain Kerja 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai ( R2) sebesar 0,308. 

Perilaku Putting Subordinates first pemimpin Badan Pendapatan Daerah Kabupaten 
Mojokerto dan Effort dari anggota tim akan meninggkatkan kepuasan kerja pegawai dalam 

aspek Gaji (Pay). Di tunjukan dengan perilaku pemimpin Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Mojokerto yang mengedepankan kebutuhan bawahannya serta adanya usaha 
setiap anggota tim dalam mengerjakan target yang diberikan dengan maksimal (lembur), 
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akan membuat pemimpin tidak akan segan untuk memenuhi kebutuhan akan bayaran 

pegawai dan memberikan bonus atau bayaran lebih kepada pegawai. Sehingga kepuasan 
kerja akan gaji akan bertambah. 

Pemimpin yang menerapkan sikap peduli terhadap masyarakat sekitar (Creating 

value for the comunity) dan memegang teguh prinsip dalam beretika (behaving ethically) 
akan menularkan sikapnya tersebut kepada pegawainya. Dengan begitu setiap pegawai 

akan mempunyai sikap ini dan saling menghargai kepada rekan kerja mereka. Hal ini 

ditunjukkan saat pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mojokerto memberikan 
contoh untuk memberikan bantuan kepada korban bencana alam. Setelah kejadian ini bila 

pegawai lain mengalami bencana, maka dengan inisiatif pegawai lainnya memberikan 

bantuan kepada pegawai yg memiliki musibah. Didukung dengan komunikasi 

(comunication) yang berkualitas dan bantuan serta dukungan (Mutual support) dari 
rekan kerja akan meningkatkan kepuasan kerja akan rekan kerja (coworkers). 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan, antara lain sebagai berikut; 

1. Servant Leadership memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

Pegawai Badan Pendapatan Daerah. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil analisis 
regresi yang diperoleh (β) sebesar 0,473 dan ( R2) sebesar 0,213. Jika aspek-aspek 

Servant Leadership pada pimpinan Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mojokerto 

terpenuhi, maka Kepuasan Kerja pegawai juga akan meningkat. Pemimpin yang 
melayani, bersedia mendengarkan, dan empati akan menumbuhkan perasaan dihargai pada 

pegawai. Hal itu mendorong kepuasan kerja pegawai akan pemimpin melalui pelayanan 

yang diberikan oleh pemimpin. Dengan kepuasan kerja tersebut akan membuat pegawai 
memberikan kerja yang maksimal dan mengikuti nilai-nilai servant leadership yang telah 

dilakukan oleh pemimpin Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mojokerto. 

2. Desain Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai 
Badan Pendapatan Daerah. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil analisis regresi 

yang diperoleh (β) sebesar 0,490 dan ( R2)sebesar 0,177. Jika aspek-aspek Desain Kerja 

pada anggota tim yang ada pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mojokerto 

terpenuhi, maka Kepuasan Kerja pegawai juga akan meningkat. Desain Kerja yang baik 
akan memiliki komunikasi yang berkualitas, rasa saling membantu dan kontribusi serta 

upaya dari setiap anggota tim akan menumbuhkan kerjasama yang baik antar pegawai. 

Desain Kerja yang baik akan menimbulkan kepuasan kerja seperti gaji yang menambah 
karena pencapaian target, hubungan yang baik antara pimpinan dan rekan kerja. Namun 

jika terjadinya penurunan nilai dari Desain Kerja maka akan juga diikuti penurunan dari 

nilai kepuasan kerja. 

3. Servant Leadership dan Desain Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah. Hal ini dapat dibuktikan 

berdasarkan hasil analisis regresi yang diperoleh (β) Servant Leadership sebesar 0,385 
dengan p=0,000 dan (β) Desain Kerja sebesar 0,373 dengan p=0,005. Kontribusi Servant 

Leadership dan Desain Kerja terhadap Kepuasan Kerja ( R2) sebesar 0,308. Penerapan 

Servant Leadership dan semakin tinggi Desain Kerja, maka Kepuasan Kerja pegawai juga 

akan semakin tinggi. Penerapan Servant Leadership akan menciptakan rasa dihargai dan 
mendorong pegawai untuk berkontribusi bagi perusahaan. Aspek Desain Kerja yang 

terpenuhi akan meningkatkan kepuasan kerja pegawai dan mendorong pegawai untuk 
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meningkatkan kinerja bahkan melebihi tugasnya. Sehingga, pada saat Servant Leadership 

dan Desain Kerja tinggi, maka Kepuasan Kerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah akan 
semakin baik. 

Penelitian ini juga terdapat kekurangan-kekurangan, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Jumlah sampel terbatas. Semakin banyak sampel, maka penelitian akan memberikan hasil 

yang lebih valid dalam mewakili populasi yang diteliti. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel independen untuk memprediksi variable 

dependen, sedangkan nilai R2 mengindikasikan variabel kontrol (pendidikan,usia, jenis 

kelamin, dan lama bekerja) memberikan kontribusi besar dalam menjelaskan variabel 

dependen. 
 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran 

yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Mojokerto 

a. Berdasar hasil penelitian, Servant Leadership pada Pemimpin Badan Pendapatan 

Daerah Kabupaten Mojokerto masih berada dalam kategori sedang atau cukup baik 
sehingga, pemimpin diharapkan lebih meningkatkan peran kepemimpinan terhadap 

bawahan. Hal ini mencakup meningkatkan pelayanan bagi pegawai. Pemimpin 

diharapkan dapat memberikan pemberdayaan yang lebih kepada pegawai agar 
pegawai dapat mempunyai kesempatan untuk menyelesaikan tugasnya dengan 

caranya sendiri. Selain itu juga memberikan perhatian khusus dalam permasalahan 

yang dihadapi bawahannya dalam pekerjaan yang mereka hadapi. 

b. Berdasar hasil penelitian, Desain Kerja pada Pegawai Badan Pendapatan Daerah 

masih berada dalam kategori sedang. Dalam hal ini, Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Mojokerto diharapkan dapat meningkatkan Desain Kerja para 
pegawainya dengan diharapkan pegawai dapat mempunyai komunikasi yang baik dan 

berkualitas terhadap rekan serta atasannya. Sehingga dalam pekerjaan yang 

dilakukan tidak terjadi miss comunication dan proses pekerjaan berjalan dengan 

lancar. Langkah lainnya untuk meningkatkan nilai Desain Kerja adalah dengan cara 
meningkatkan rasa tanggung jawab akan pekerjaan seperti upaya dan kontribusi yang 

seimbang antara anggota satu dengan anggota lainnya, agar terhindar dari konflik 

antar rekan kerja. Cara yang ditempuh adalah memberikan perhatian terhadap 
bawahan, memotivasi maupun bersikap tegas yang diunjukan pemimpin kepada 

bawahannya. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian mengenai pengaruh 

Servant Leadership dan Desain Kerja terhadap Kepuasan Kerja. Diharapkan untuk 

peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam tentang Servant Leadership dan 

Desain Kerja yang berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja agar diperoleh 
gambaran yang lebih lengkap lagi, sehingga diharapkan hasil penelitian yang akan 

datang lebih baik dari penelitian ini. 

b. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor 
serupa atau dengan faktor lain yang dapat memengaruhi Kepuasan kerja, agar 

hasilnya lebih akurat dan dapat digeneralisir untuk semua organisasi yang memiliki 

masalah serupa. Selain itu, peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk mengaji 
variabel- variabel lain yang memiliki kemungkinan berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja, yakni Komitmen organisasi, Motivasi, Lingkungan kerja, budaya organisasi, 

tekanan pekerjaan, dll. 
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